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ABSTRAK 

Komunikasi kesehatan seksual dan reproduksi antara orangtua dan remaja 

merupakan suatu proses penyampaian informasi yang menimbulkan perhatian dan 

efek tertentu. Bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pola 

komunikasi kesehatan seksual dan reproduksi antara orangtua dan remaja usia 10-

24 tahun serta determinannya berdasarkan teori Parent–Adolescent 

Communication (PAC) di kecamatan Sukarami Kota Palembang. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan 

sampling menggunakan teknik multiple stage cluster random sampling dengan 

total sebanyak 135 responden. Instrumen penelitian ini menggunakan 

kuesioner/angket. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat dengan uji 

statistik chi square, dan multivariat dengan uji regresi logistik ganda. Pada hasil 

analisis univariat diketahui hampir 40% responden memiliki komunikasi yang 

kurang efektif dalam memberikan informasi kesehatan seksual dan reproduksi. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan dengan 

pola komunikasi kesehatan seksual dan reproduksi antara orangtua dan remaja, 

yaitu variabel pengetahuan (p=0,025; PR=2,045; CI=1,070-3,911), kepercayaan 

(p=0,000; PR=0,389; CI=0,237-0,637), norma terkait sex (p=0,004; PR=1,949; 

CI=1,320-2,879), peran teman sebaya (p=0,000; PR=2,222; CI=1,491-3,310), 

peran lingkungan sekolah (p=0,001; PR=2,113; CI=1,431-3,119, peran media 

massa (p=0,020; PR=1,844; CI=1,229-2,765), sedangkan variabel yang tidak 

berhubungan adalah variabel sikap, norma gender, peran guru, dan tradisi budaya. 

Berdasarkan hasil analisis multivariat variabel yang paling dominan adalah 

variabel peran lingkungan sekolah. (p-value=0,001; PR=8,427; CI=2,363-30,046) 

yang artinya responden dengan peran lingkungan sekolah rendah berpeluang 

8,427 kali lebih tinggi untuk melakukan pola komunikasi kesehatan seksual dan 

reproduksi yang kurang efektif antara orangtua dan remaja dibandingkan 

responden dengan peran lingkungan sekolah yang tinggi setelah dikontrol oleh 

variabel norma terkait sex, peran media massa, peran guru, norma gender, sikap, 

perercayaan, pengetahuan, peran teman sebaya. Oleh karena itu diperlukan 

penyuluhan seperti forum orangtua dan remaja di sekolah agar terjadinya 

pendekatan psikososial dalam meningkatkan sikap dan perilaku bagi remaja 

maupun orangtua mengenai komunikasi kesehatan seksual dan reproduksi remaja.  

Kata kunci : Remaja, Orangtua, Komunikasi, Kesehatan reproduksi. 

Kepustakaan : 225 (2017- 2023) 
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ABSTRACT 

Sexual and reproductive health communication between parents and adolescents is 

a process of delivering information that causes attention and certain effects. This 

study aims to determine the factors that influence sexual and reproductive health 

communication patterns between parents and adolescents aged 10-24 years and its 

determinants based on Parent-Adolescent Communication (PAC) theory in 

Sukarami sub-district, Palembang City. This research is a quantitative research 

with cross sectional approach. Sampling used multiple stage cluster random 

sampling technique with a total of 135 respondents. This research instrument used 

a questionnaire/questionnaire. Data analysis was done univariately, bivariately 

with chi square statistical test, and multivariate with multiple logistic regression 

test. The results of univariate analysis showed that almost 40% of respondents had 

ineffective communication in providing sexual and reproductive health 

information. The results of bivariate analysis showed that variables associated 

with sexual and reproductive health communication patterns between parents and 

adolescents, namely knowledge variables (p=0.025; PR=2.045; CI=1.070-3.911), 

trust (p=0.000; PR=0.389; CI=0.237-0.637), sex-related norms (p=0.004; 

PR=1.949; CI=1.320-2.879), the role of peers (p=0.000; PR=2.222; CI=1.491-

3.310), the role of the school environment (p=0.001; PR=2.113; CI=1.431-3.119, 

the role of mass media (p=0.020; PR=1.844; CI=1.229-2.765), while the unrelated 

variables are attitude variables, gender norms, the role of teachers, and cultural 

traditions. Based on the results of multivariate analysis, the most dominant 

variable was the role of the school environment. (p-value=0.001; PR=8.427; 

CI=2.363-30.046) which means that respondents with a low role of the school 

environment have an 8.427 times higher chance of having ineffective sexual and 

reproductive health communication patterns between parents and adolescents than 

respondents with a high role of the school environment after being controlled by 

variables of sex-related norms, mass media roles, teacher roles, gender norms, 

attitudes, beliefs, knowledge, peer roles. Therefore, there is a need for counseling 

such as parent and adolescent forums in schools so that there is a psychosocial 

approach in improving attitudes and behaviors for adolescents and parents 

regarding adolescent sexual and reproductive health communication. 

Keywords : Adolescents, Parents, Communication, Reproductive health. 

Literature : 225 (2017-2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1  Latar Belakang 

 Masa remaja adalah masa peralihan seorang individu dari masa awal anak-

anak menuju masa awal dewasa. Masa remaja ditandai dengan adanya 

perkembangan dan pertumbuhan yang dialami seseorang yang terjadi secara cepat 

baik dari segi psikologis, intelektual maupun fisik. Pada masa remaja rasa 

keingintahuan yang dimiliki sangat tinggi, sering melakukan perbuatan tanpa 

adanya pertimbangan dan cenderung bersifat pemberani (Kementerian Kesehatan 

RI, 2017). Orangtua menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan sikap 

anak. Tugas pertama orangtua yaitu memberikan pendidikan untuk anaknya 

melalui komunikasi yang efektif. Komunikasi yang dilakukan orangtua dan anak 

dapat menambah meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi sebagai upaya 

pencegahan perilaku seksual berisiko pada remaja (Gustina, 2017). Pintu masuk 

masalah kesehatan reproduksi remaja adalah melalui pacaran. Pacaran merupakan 

pintu gerbang masuknya pada perilaku seks pranikah (seks bebas). Apalagi pada 

saat ini pacaran dianggap sebagai suatu hal wajar, yang seringkali dianggap 

sebagai cara untuk saling mengenal satu sama lain(Aryati, Suwarni and Ridha, 

2019). 

 Berdasarkan hasil Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) pada 

remaja tahun 2018 terlihat bahwa wanita dan pria yang tahu tentang masa subur 

hanya 33% dan 37%. Sebanyak 81% remaja wanita dan 84% remaja pria telah 

berpacaran dan sekitar 45% remaja wanita dan 44% remaja pria mulai berpacaran 

pada umur 15-17 tahun. Kebanyakan remaja berpegangan tangan, cium bibir dan 

meraba/ diraba saat berpacaran, dimana aktivitas ini mengarah kepada perilaku 

seksual. Selain itu, umur pertama kali berhubungan seksual pertama kali yang 

terbanyak yaitu umur 15-25 tahun, sekitar 8% pria 2% wanita melaporkan telah 

melakukan hubungan seksual pra nikah, dan sekitar 9.1% wanita dan 85.7% pria 

menikah pada usia 15-19 tahun (Ayu, Situngkir and Nitami, 2020).Komunikasi 

antara orangtua dan anak yang dilakukan secara efektif dan baik akan melindungi 

anak dari perilaku seksual berisiko, seperti pada kehamilan yang tidak diinginkan, 
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HIV dan infeksi menular seksual lainnya (Harmin and Beniar, 2019).  Seiring 

berjalannya waktu ada dampak yang ditimbulkan dari aktivitas berisiko tersebut 

seperti berbagai macam perilaku menyimpang, diantaranya kenakalan diumur 

remaja, seks bebas yang dapat menimbulkan Penyakit Menular Seksual (PMS), 

HIV/AIDS, kehamilan yang tidak diinginkan (KTD), aborsi, dan 

sebagainya.Menurut Survei RPJMN tahun 2017 Remaja yang pernah punya pacar 

dan pernah melakukan hubungan seksual mengalami kenaikan dalam satu tahun 

terakhir, dari 6% menjadi 8% pada remaja pria. Indonesia merupakan salah satu 

negara di kawasan Asia Tenggara dan termasuk negara berkembang di mana 

angka kehamilan tidak diinginkan masih cukup tinggi. Sekitar 8 dari 10 kelahiran 

(84%) diinginkan pada saat itu, 8% kelahiran diinginkan kemudian, dan 7% tidak 

diinginkan. Semakin tinggi urutan kelahiran, semakin besar kemungkinan 

kelahiran tersebut dinyatakan sebagai kelahiran yang tidak diinginkan. Untuk 

kelahiran keempat atau lebih, 26% tidak diinginkan dan 9% diinginkan. 

Keterbatasan akses informasi mengenai seksualitas dan kesehatan reproduksi 

untuk remaja di Indonesia ’bisa dipahami’ karena masyarakat umumnya masih 

menganggap seksualitas sebagai hal yang tabu dan tidak untuk dibicarakan secara 

terbuka(Kemenkes RI, 2018). Provinsi Sumatera Selatan masuk dalam kategori 

rentan terjadinya kelahiran pada usia remaja yang di sebabkan oleh perilaku seks 

bebas. Berdasarkan laporan dinas kesehatan kota Palembang tahun 2017, kasus 

perilaku remaja di kota Palembangsebanyak 456 kasus remaja perempuan hamil 

diluar nikah dan remaja yang melahirkan dengan tenaga kesehatan sebanyak 159 

orang, angka tersebut yang tercatat pada laporan pemerintahan kota Palembang, 

kemungkinan besar angka yang tidak tercatat bisa lebih besar (Dinas Kesehatan 

Pemprov Sumatera Selatan, 2017). 

 Penyebab terjadinya perilaku seks pranikah menurut teori precede-proceed 

pada remaja disebabkan oleh beberapa faktor yang meliputi faktor predisposing 

yang terdiri dari pengetahuan, sikap, dan ekonomi. Kemudian, faktor enabling 

terdapat adanya keterpaparan media dan gaya pacaran serta faktor reinforching 

peran teman sebaya. Faktor-faktor yang dapat mendorong remaja untuk 

melakukan perilaku seks pranikah dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi dan alat kontrasepsi serta akses yang buruk ke metode 
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kontrasepsi termasuk kondom. Perkembangan teknologi yang semakin canggih 

dan berkembang, serta pengaruh pergaulan yang semakin luas akibat kemajuan 

teknologi yang pesat tersebut, banyak mempengaruhi generasi muda yang 

semakin mudahnya orang mengakses berbagai tentang masalah seksual.(Pidah et 

al., 2021). 

 Komunikasi yang terjalin secara baik dalam keluarga akan menghasilkan 

dukungan yang baik pula pada perkembangan anak(Anugrah Cahyani, 

Agushybana and Nugroho, 2021). Pentingnya komunikasi interpersonal dalam 

keluarga yang terjalin antara orangtua dan anak merupakan salah satu faktor 

penting dalam menentukan perkembangan individu, komunikasi yang diharapkan 

adalah komunikasi yang efektif, karena komunikasi yang efektif dapat 

menimbulkan pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, pengetahuan, 

kepercayaan, norma gender dan norma yang berkaitan tentang sex. 

 Munculnya kenakalan remaja dikarenakan kurangnya komunikasi 

interpersonal orangtua dan anak, kurang mendapat perhatian dari orangtua 

terhadap aktivitas yang dilakukan anak serta kurangnya kasih sayang yang 

diberikan oleh orangtua. Kurangnya dukungan orangtua, kurangnya perhatian 

terhadap aktivitas yang dilakukan anak dan kurangnya penerapan disiplin yang 

efektif terhadap anak dapat memicu adanya kenakalan remaja. Dalam lingkungan 

keluarga, komunikasi antar anggota keluarga juga merupakan suatu hal yang 

sangat penting, khususnya antara orangtua dengan anak, dimana komunikasi 

sebagai alat atau sebagai media penjembatan dalam hubungan antar sesama 

anggota keluarga. Faktor penyebab kenakalan remaja adalah akibat dari buruknya 

komunikasi interpersonal dalam keluarga, sehingga remaja tersebut bisa salah 

dalam pergaulan seks bebas dan menyebabkan kehamilan yang tidak 

diinginkan(Siregar, Wasidi and Sinthia, 2018).Sebagian besar remaja mengenal 

hubungan seks melalui media berpacaran, perubahan hormonal, timbulnya 

kesadaran seksual dan peer pressure dimana masa remaja adalah masa dimana 

kesedaran seksual, keingintahuan dan keinginan untuk bereksperimen meningkat. 

 Tekanan teman sebaya mempengaruhi remaja untuk terlibat dalam 

aktivitas seksualnya. Hal ini diketahui bahwa remaja dihadapkan pada harapan 

adanya perilaku peran seksual yang matang baik dari teman sebaya maupun orang 
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dewasa. Remaja yang terlibat dalam aktivitas seksual biasanya mempunyai teman 

yang melakukan hal itu juga.Remaja sering terekspos dengan paparan dari media 

terkait seks, aktivitas seksual dan pentingnya menjadi orang yang menarik 

perhatian lawan jenis. Kurangnya mengetahui metode kontrasepsi yang spesifik 

dan penggunaan kontrasepsi maturitas, orientasi yang tepat, serta adanya paparan 

konten asusila di media sosial yang berpotensi meningkatkan hasrat seksual 

remaja sehingga menyebabkan remaja rentan terjerumus ke dalam perilaku 

seksual berisiko(Santoso, 2019). 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh media sosial terhadap persepsi remaja tentang kesehatan reproduksi. 

Hal ini disebabkan karena remaja yang ada di perkotaan dan pedesaan memang 

tidak menggunakan media sosial sebagai wadah untuk mencari informasi tentang 

kesehatan reproduksi. Kesehatan reproduksi seperti pengetahuan tentang seks, 

keperawanan, pernikahan, kehamilan, dan sebagainya menjadi hal yang belum 

dipikirkan oleh remaja di perkotaan dan pedesaan. Kondisi ini yang menjadi 

alasan remaja untuk tidak berdiskusi tentang kesehatan reproduksi pada media 

sosial sehingga pengetahuan tentang seks masih rendah.Seperti yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, remaja di perkotaan dan di pedesaan menggunakan media 

sosial hanya untuk berkomunikasi dengan teman atau pacar yang isinya 

membahas tentang pelajaran sekolah, bermain, atau hanya sekedar bertukar kabar. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa remaja di perkotaan yang mengaku bahwa 

media sosial mempengaruhi persepsinya tentang kesehatan reproduksi. Kondisi 

ini membuktikan bahwa ternyata pengaruh media sosial terhadap persepsi remaja 

tentang kesehatan reproduksi di perkotaan lebih besar daripada di 

pedesaan(Ramadhan, 2017).Hubungan antara media sosial yang dipakai oleh 

remaja juga berpengaruh terhadap situasi sosial budaya pada status kesehatan 

reproduksi remaja yang menyangkut tiga hal yaitu status sosial berpengaruh 

terhadap status kesehatan, karakteristik status sosial berpengaruh terhadap akses 

pelayanan kesehatan dan norma atau nilai-nilai budaya berpengaruh terhadap 

perilaku kesehatan reproduksi remaja. 

 Situasi sosial budaya berkaitan dengan status kesehatan masyarakat 

menyangkut budaya yang berpengaruh terhadap perilaku kesehatan masyarakat. 



5 
 

 
Universitas Sriwijaya 

Sikap yang baik belum tentu terwujud dalam bentuk tindakan, untuk mewujudkan 

suatu tindakan perlu faktor lain yaitu adanya fasilitas atau sarana dan prasarana 

sebagai mediator agar sikap dapat meningkat menjadi tindakan. Sikap yang 

kurang baik akan mengarahkan remaja untuk melakukan hal-hal yang tidak sesuai 

dengan norma yang akan menimbulkan masalah, termasuk terkait kesehatan 

reproduksi remaja. Jika terjadi masalah barulah mereka akan mencari bantuan, 

dalam hal memanfaatkan layanan kesehatan reproduksi(Kristina,2018). Kesadaran 

dan pengetahuan masyarakat terhadap gender masih kurang, dimana senantiasa 

terdapat bias gender dalam memperlakukan laki-laki dan perempuan. Masyarakat 

seringkali mengelompokkan hal-hal apa saja yang pantas dan tidak pantas, cocok 

atau tidak cocok untuk laki-laki dan perempuan. Hal ini seringkali memarginalkan 

kaum perempuan tetapi tidak jarang juga memarginalkan kaum laki-laki. Proses 

sosialisasi gender sebagai bagian dari kebudayaan, seharusnya perlu dilakukan 

baik di lingkungan masyarakat maupun secara khusus di sekolah. Remaja yang 

berada disekolah dapat mendapatkan penyaluran nilai-nilai dan norma-norma 

yang berlaku dalam masyarakat, termasuk nilai, gender dan tingkat 

religiulitas(Handayani and Yusuf, 2019). Remaja yang tingkat religiulitas serta 

berperilaku moral yang tinggi dapat sesuai dengan harapan yang diajarkan dalam 

agama. Pembinaan moral remaja dalam meningkatkan religiulitas merupakan 

tindakan alternatif yang bisa ditawarkan dalam menghindari kenakalan remaja. 

 Tingkat religiulitas dalam berkomunikasi mengenai kesehatan reproduksi 

remaja dan orangtua, dapat disimpulkan bahwa remaja harus menanamkan pada 

diri sendiri, bahwa keyakinan yang tulus untuk melaksanakan ajaran agama secara 

utuh dan murni. Kesadaran tersebut tentunya didukung dengan memperbanyak 

membaca buku-buku keagamaan, sering menghadiri acara pengajian dan seminar 

keagamaan, berkumpul/mencari teman-teman yang tepat, dan menjalankan ibadah 

dan yang pengetahuan agamanya lebih tinggi sehingga dapat mengingatkan kita 

jika berbuat salah. Terdapat hubungan positif antara kecerdasan spiritual dengan 

kemampuan pemecahan masalah pada remaja.bahwa pemahaman tingkat agama 

menunjukkan bahwa kemampuan remaja dalam memahami dan mengetahui 

tentang agama seperti pacaran menurut agama, melakukan seks pranikah menurut 

agama, dan dampak perilaku seks pranikah menurut agama. Pemahaman tingkat 
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agama yang baik pada remaja didukung oleh pendidikan agama yang cukup dari 

keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat, dimana pendidikan agama selalu 

diberikan di sekolah sejak SD yang dimasukkan ke dalam pelajaran kurikulum 

agama. Asumsi bahwa walaupun secara statistik didapat religiusitas tidak 

mempengaruhi perilaku seksual pranikah, namun religiusitas dapat memberi 

pengalaman berfikir untuk pembentukan sikap untuk itu tetap diperlukan dalam 

pendalaman iman(Novianti, 2018). Bukan hanya dalam religiulitas,konseling 

untuk mengatasi permasalahan remaja agar terhindar dari  perilaku seks bebas, 

narkoba dan pernikahan dini pemerintah mempunyai program yaitu PIK-

Remaja(Pusat Informasi Konseling Remaja). 

 PIK-Remaja adalah suatu wadah kegiatan program PKBR (Penyiapan 

Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja) yang dikelola dari, oleh dan untuk remaja 

guna memberikan pelayanan informasi dan konseling kesehatan reproduksi serta 

penyiapan kehidupan berkeluarga.Undang-undang nomor 33 tahun 2004 tentang 

perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah. Undang-undang ini 

sebagai acuan pelayanan umum dan relasi pendanaan berdasarkan kewenangan 

dan tanggung jawab (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2004, 

2004). Program PIK-Remaja sebagai salah satu layanan umum dinaungi oleh 

undang-undang ini, sehingga pelaksanaannya sebagai tanggung jawab bersama 

pemerintah pusat dan daerah. Peraturan pemerintah nomor 38 tahun 2007 tentang 

pembagian urusan pemerintah pusat dan daerah. Berdasarkan peraturan 

pemerintah tersebut, PIK-Remaja sebagai bagian dari program keluarga berencana 

dan keluarga sejahtera sebagai urusan pemerintahan. Dan urusan pemerintahan 

tersebut dilimpahkan pada pemerintah daerah bersama dengan sumber pendanaan, 

sarana dan prasarana, dan sumber daya manusia (Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 38 Tahun 2007).  

 Selain itu PIK-Remaja dapat diintegrasikan dengan program konseling 

sekolah, untuk mengantisipasi faktor negatif yang dapat mempengaruhi prestasi 

akademik. Program konseling di sekolah terlaksana dengan efektif, jika dikaitkan 

dengan program sejenis secara berkelanjutan. Program PIK-Remaja sebagai 

saluran informasi kesehatan reproduksi remaja yang inklusif. Program tersebut 

dapat menjangkau dan memenuhi hak kesehatan reproduksi dan seksualitas para 
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remaja (Nurochim, 2021). Dari data capaian Pelayanan Informasi/Penyuluhan 

pusat dan konseling remaja dan mahasiswa PIK-Remaja di Provinsi Sumatera 

Selatan untuk periode Agustus 2021 dengan jumlah PIK-Remaja Aktif yaitu 758 

orang, jumlah BKR (Bina Keluarga Remaja) Aktif 1.301, dalam pertemuan 

penyuluhan yang dilakukan dalam 1 bulan 5 kali, jumlah remaja yang menjadi 

anggota PIK-Remaja sebanyak 6.650, jumlah remaja yang mendapat konseling 

Individu berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 7 orang, perempuan 8 

orang dari 17 Kabupaten/Kota yang ada di Sumatera Selatan meliputi (Ogan 

Komering Ulu, Ogan Komering Ilir, Muara Enim, Lahat, Musi Rawas, Musi 

Banyuasin, Banyuasin, Ogan Komering Ulu Timur, Ogan Komering Ulu Selatan, 

Ogan Ilir, Empat lawang, Penukal Abab Lematang Ilir, Musi Rawas Utara, Kota 

Palembang, Kota Pagar Alam, Kota Lubuklinggau, Kota Prabumulih)(Yulianti, 

2017). Dari data tersebut remaja di Sumatera Selatan masih perlu mendapatkan 

edukasi mengenai kesehatan seksual dan reproduksi. 

 Jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan Kecamatan di Kota 

Palembang pada tahun 2020 paling tinggi terletak pada kecamatan Sukarami 

dengan jumlah total 183.667(BPS Prov Sumatera Selatan, 2021) dan untuk remaja 

laki-laki di Sumatera Selatan berjumlah 1.092.300 dan remaja perempuan 

berjumlah 1.039.115. Pada penelitian yang sudah pernah dilakukan pada remaja 

yang berada di Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Lanjutan (SMP), Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi di Kota Palembangpada tahun 

2017, mendapatkan hasil yang dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 395 

responden (66.5 %) memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dengan 

kategori baik, sebagian besar 387 responden (65.2 %) dengan kategori terpapar 

media informasi, sebagian besar 404 responden (68 %) dengan kategori pengaruh 

teman baik sebagian besar 468 (78.8 %) dengan kategori tempat tinggal 

baik(Devita and Ulandari, 2017). 

 Berdasarkan teori Parent Adolescent Communication bahwa komunikasi 

yang terjadi antara orangtua dan remaja meliputi beberapa faktor yaitu faktor 

intrapersonal seperti pengetahuan, sikap, kepercayaan, umur, jenis kelamin, norma 

yang terkait sex. Selain itu terdapat faktor informasi formal dan informal seperti 

teman sebaya, guru, lingkungan sekolah, serta faktor kontekstual seperti tingkat 
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religiulitas, media massa, tradisi budaya dan norma gender. Dimana faktor-faktor 

tersebut akan membantu orangtua dan remaja dalam mengkomunikasikan 

mengenai kesehatan seksual dan reproduksi. 

 Konflik orangtua dan remaja terjadi karena orangtua merasa telah 

melakukan komunikasi melalui pesan-pesan verbal maupun nonverbal pada 

remaja, tetapi remaja tidak menangkap pesan tersebut. Permasalahan yang timbul 

adalah tidak semua keluarga mensosialisasikan harapan tersebut dalam 

komunikasi yang eksplisit. Selain itu, seringkali pesan tersebut lebih bersifat 

nonverbal sehingga memungkinkan adanya kesalahan penafsiran yang meningkat 

menjadi perilaku kekerasan (Berlianti et al., 2017). Berdasarkan latar belakang 

diatas peneliti bermaksud meneliti mengenai “Pola komunikasi kesehatan seksual 

dan reproduksi antara orangtua dan remaja usia 10-24 tahun serta determinannya 

berdasarkan teori Parent–adolescent communication (PAC) di Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang.” 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan bahwasanya pada 

penelitian yang sudah pernah dilakukan pada remaja usia 10-24 tahun yang berada 

di Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Lanjutan (SMP), Sekolah Menengah 

Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi di Kota Palembang pada tahun 2017, 

mendapatkan hasil yang dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 395 responden 

(66.5 %) memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dengan kategori 

baik, sebagian besar 387 responden (65.2 %) dengan kategori terpapar media 

informasi, sebagian besar 404 responden (68 %) dengan kategori pengaruh temans 

baik sebagian besar 468 (78.8 %) dengan kategori tempat tinggal baik. Hal ini 

menunjukkan ketimpangan level pengetahuan berdasarkan pendidikan dan lokasi 

tinggal, dan perlu menjadi perhatian bagi pemangku kebijakan dalam menentukan 

arah kebijakan komunikasi-informasi-edukasi kesehatan reproduksi seksual. 

Rendahnya pengetahuan remaja laki-laki, menunjukkan bahwa perhatian lebih 

perlu diberikan kepada komunikasi-informasi-edukasi remaja laki-laki. Remaja 

masih sangat membutuhkan bimbingan dan edukasi terutama dari orangtua, 

komunikasi dalam hal kesehatan reproduksi bukan lagi sebuah hal yang tabu 

untuk dibahas pada masa sekarang ini(Devita and Ulandari, 2017). Sehingga 



9 
 

 
Universitas Sriwijaya 

rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah “bagaimana pola 

komunikasi kesehatan seksual dan reproduksi antara orangtua dan remaja usia 10-

24 tahun serta determinannya berdasarkan teori Parent-Adolescent 

Communication (PAC) di Kecamatan Sukarami Kota Palembang ?”. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Dilakukannya penelitian ini dengan tujuan untuk menganalisis faktor 

intrapersonal, faktor informasi formal dan informal serta faktor kontekstual 

mengenai komunikasi kesehatan seksual dan reproduksi antara orangtua dan 

remaja di Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran karakteristik responden. 

2. Untuk mengidentifikasi hubungan pengetahuan dengan komunikasi 

kesehatan seksual dan reproduksi antara orangtua dan remaja di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

3. Untuk mengidentifikasi hubungan sikap dengan komunikasi kesehatan 

seksual dan reproduksi antara orangtua dan remaja di Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang.  

4. Untuk mengidentifikasi hubungan kepercayaan dengan komunikasi 

kesehatan seksual dan reproduksi antara orangtua dan remaja di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang.  

5. Untuk mengidentifikasi hubungan norma gender dengan komunikasi 

kesehatan seksual dan reproduksi antara orangtua dan remaja di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang.  

6. Untuk mengidentifikasi hubungan norma yang terkait sex dengan 

komunikasi kesehatan seksual dan reproduksi antara orangtua dan remaja 

di Kecamatan Sukarami Kota Palembang.  

7. Untuk mengidentifikasi hubungan peran teman sebaya dengan komunikasi 

kesehatan seksual dan reproduksi antara orangtua dan remaja di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang.  
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8. Untuk mengidentifikasi hubungan peran guru dengan komunikasi 

kesehatan seksual dan reproduksi antara orangtua dan remaja di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang.  

9. Untuk mengidentifikasi hubungan peran lingkungan sekolah dengan 

komunikasi kesehatan seksual dan reproduksi antara orangtua dan remaja 

di Kecamatan Sukarami Kota Palembang.  

10. Untuk mengidentifikasi hubungan media massa dengan komunikasi 

kesehatan seksual dan reproduksi antara orangtua dan remaja di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang.  

11. Untuk mengidentifikasi hubungan tradisi budaya dengan komunikasi 

kesehatan seksual dan reproduksi antara orangtua dan remaja di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang.  

12. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang paling berisiko terhadap 

komunikasi kesehatan seksual dan reproduksi antara orangtua dan remaja 

di Kecamatan Sukarami Kota Palembang.  

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian 

 khususnya mengenai komunikasi orangtua dan remaja dalam kesehatan

 seksual dan reproduksi. 

2. Menambah keterampilan peneliti dalam melakukan pendekatan kepada 

 orang-orang baru seperti informan penelitian demi mendapatkan informasi 

 sebenar-benarnya. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa menjadi tambahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya dan menambah kepustakaan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat mengenai komunikasi orangtua dan remaja dalam hal kesehatan 

seksual dan reproduksi.  

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

 Bagi masyarakat dapat memberikan gambaran, masukan dan tambahan 

pengetahuan mengenai komunikasi orangtua dan remaja dalam hal kesehatan 

seksual dan reproduksi. 
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1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

1.5.2 Lingkup Materi 

 Lingkup materi dalam penelitian ini adalah mengenai ilmu perilaku terkait 

komunikasi orangtua dan remaja dalam kesehatan seksual dan reproduksi di Kota 

Palembang 

1.5.3 Lingkup Waktu 

 Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Oktober 2022 - Mei 2023. 
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